


 
 

ABSTRAK 

 
Nama : Nurfadila Intan Fajriati Nim: 191320111 Judul Skripsi : Peran 
Wanita Dalam Menafsirkan Al-Qur’an (Studi Tafsir Al-Bayan Li Al-
Qur’an Al-Karim Karya Aishah Abdurrahman). 

Sepertinya sudah tiba saatnya bagi kita untuk bebas dari hierarki 
gender terkait pembatasan peran, mengingat pesatnya perkembangan 
pendidikan di seluruh dunia dan melimpahnya komentator buku tafsir 
di era modern. Bahwa kita telah mengabaikan kekayaan mufasir 
perempuan yang telah memberikan kontribusi signifikan bagi 
pemahaman kita tentang tafsir Al-Qur'an. Berikut kami uraikan peran 
yang dimainkan oleh Tafsir Wanita Fenomenal, khususnya melalui 
bukunya Tafsir Al Bayan li Al Qur'an Al Karim. 

Apa saja metode dan gaya yang digunakan Bintu Syathi dalam 
penafsirannya? Apa peran wanita dalam penafsiran Al-Qur'an? 
Pertanyaan-pertanyaan ini dirumuskan berdasarkan materi sebelumnya. 
Tujuan dari penelitian ini ada dua: (1) untuk lebih memahami kontribusi 
perempuan dalam penafsiran Al-Qur'an, dan (2) untuk lebih memahami 
proses dan strategi yang digunakan oleh para mufassir perempuan, 
khususnya Aishah Abdurrahman. 

Kepustakaan (Library Research) atau penelitian kepustakaan 
digunakan sebagai metode penelitian utama untuk tesis ini. Buku karya 
Aishah Abdurrahman berjudul Tafsir Al Bayan li Al Qur'an Al Karim 
menjadi sumber utama kajian ini. Informasi tersebut kemudian akan 
dideskripsikan dan dianalisis. 

Menurut temuan penelitian ini, perempuan memainkan peran penting 
dalam memperluas pemahaman kita tentang Al-Qur'an, khususnya di 
bidang tafsir. Prosedur dan desain Bintu Syathi adalah karya seni, 
lengkap dengan kritik yang tidak memihak dan contoh-contoh terkini. 

 

Kata kunci : Mufasir perempuan, Aishah Abdurrahman 

 

 

 

 
  



 
 

ABSTRACT 

 
Name : Nurfadila Intan Fajriati Nim : 191320111 Thesis Title: The Role of 
Women in the Interpretation of the Qur’an Study of Tafsir Al-Bayan li Al 
Qur’an Al Karim by Aishah Abdurrahman 

It seems like the time has come for us to be free from gender 
hierarchies regarding role restrictions, given the rapid development of 
education around the world and the abundance of commentators on 
interpretation books in the modern era. That we have overlooked a 
wealth of female mufasir who have made significant contributions to 
our understanding of Al-Qur'an exegesis. Here we reveal the part played 
by Phenomenal Women's Interpretation, specifically by her book Tafsir 
Al Bayan li Al Qur'an Al Karim. 

What are the methods and styles used by Bintu Syathi in her 
interpretation? What is the role of women in the interpretation of the 
Qur'an? These questions are formulated based on the preceding 
material. The goals of this research are twofold: (1) to better understand 
the contributions of women to Qur'anic interpretation, and (2) to better 
understand the processes and strategies employed by female 
commentators, specifically Aishah Abdurrahman. 

Library (Library Research) or library research is used as the primary 
method of research for this thesis. The book by Aishah Abdurrahman 
titled Tafsir Al Bayan li Al Qur'an Al Karim serves as the primary 
source for this study. The information will then be described and 
analyzed. 

According to the findings of this research, women play an important 
part in expanding our understanding of the Qur'an, particularly in the 
area of exegesis. Bintu Shāṭis procedures and designs are works of art, 
complete with impartial critique and up-to-date examples. 
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 مستخلص البحث 
دور المرأة فى    عنوان الرسالة:   ,191320111الرقم المستحيل :   ,  نور فضيلة انتان فجرʮت:    الإسم

علم القرآن و التفسير بكلية  :     القسم  (التفسير البيان لقرأن الكريم عائشة عبد الرحمن)،  تفسير القرأن 
    ه .  ١٤٤٤م /  ٢٠٢٣أصول الدين والأدب. جامعة سلطان مولاʭ حسن الدين البنتني، السنة 

  
اليوم تقدم عالم التعليم والمستوى العالي لمراجعي التعليقات في هذا العصرحان الوقت ʪلنسبة لنا للانفصال  
عن التسلسل الهرمي الجنساني لقيود الأدوارانه اكثر من المفسرات بتحفة فى عالم التفسير التي نفشل فى فحصها  

 "الكريم  لقرأن  البيان التفسير" كتاđا  فى الهائلة المرأة  التفسير  بتحفة نكشف هذالمكان فى و  والاهتمام đا 
. ما هي ٢. كيف دور المرأة فى تفسير القرأن؟  ١فأسباب الماضية و صيغة المشكلة من هذه التحفة ، هي:  

  الأساليب والأنماط المستخدمة بنت الشاطئ؟ اما الغرض من البحث، هي: 
 . لمعرفة دور المرأة فى تفسير القرأن١
 .لمعرفة الأساليب والأنماط المستخدمة بنت الشاطئ. ٢

الأصل الأساسي من التفسير عائشة عبدالرحمن المسمى   و فى هذه التجربة يستخدم المؤلف طريقة المكتبة
 عائشة التفسير من الأساسي  لأصل   "التفسير البيان لقرأن الكريم" ثم تحليل البياʭت بطريقة الوصف التحليلا 

 الأساليب كان  و   التحليل  الوصف  بطريقة  البياʭت  تحليل  ثم  "الكريم  لقرأن  البيان التفسير " المسمى عبدالرحمن 
 والتجديد الموضوعي ʪلنقد عيمةً  تحفةً  الأنماطها  و

  جراءات والتصاميم ل التفسير. والافي مجاسيع فهم القران خاصة دور مهم في تو ذه الدراسة، للمرءة له وفق
ة حديثة د المحايد وامثلهي اعمال فنية كاملة مع النق بنت الشاطئ   

 المفسرة  . الرحمن عبد عائشة : الدالة الكلمات 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

Huruf

Arab 
Nama Huruf Latin Pelafalan 

 Alif 
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B/b Be 

 Ta T/t Te 

 Sa Ṡ/ṡ 
Tse (dengan titik 

di atas) 

 Jim J/j/G/g Jim 

 Ha Ḥ/ḥ 
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha 

 Dal D/d De 

 Zal Ż/ż 
Zet (dengan tiitk 

di atas) 

 Ra R/r Er 

 Zai Z/z Zet 

 Sin S/s Es 

 Shāṭin Sh/sh Es dan ye 

 Sad Ṣ/ṣ 
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ/ḍ 
De (dengan titik 

di bawah) 

 Ta Ṭ/ṭ 
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ/ẓ 
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 A‘in ‘ 
Koma terbalik di 

atas 



 Gain Ġ/ġ Ge 

 Fa F/f Ef 

 Qaf Q/q Ki 

 Kaf K/k Ka 

 Lam L/l El 

 Mim M/m Em 

 Nun N/n En 

 Wau W/w We 

 Ha H/h Ha 

 Hamzah ‘ A ء

 Ya Y/y Ya 

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftrom dan vokal rangkap atau diftong.  

a. Vokal tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ__ Fathah A A 

ِ__ Kasrah I I 

ُ__ Dammah U U 

 

Contoh:   

 Kataba :  ََكَتب  Su’ila :  ََسُئِل 

 Yażhabu: َُيَّذهَب 



b. Vokal rangkap  

Vokal sarngkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

 

Tanda dan 

huruf 
Nama 

Gabungan 

huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يََ

 Fathah dan wau Au A dan u وََ

 

Contoh :   

 

Kaifa  :  ََكَيف 

Walau   :  َوَلو 

Shāṭi’un  :   َشَيئ 

 

c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf translitersainya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

 

Harakat 

danHuruf 
Nama 

Huruf 

dan tanda 
Nama 

 Fathah dan alif Ā/ā A dan garis diatas اََ

 Kasrah dan ya Ī/ī I dan garis di atas مِى

 Dammah wau Ū/ū U dan garis di atas مُوَ

 

d. Ta marbutoh ( ة ) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

 

1. Ta marbutoh hidup ta marbutoh yang hidup atau mendapat 

harakat fathah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/.  

Contoh : 

 Minal jinnati wannās :   الجنة والناسمن  



2. Ta marbutoh mati ta marbutoh yang mati atau mendapat harakat 

sukun transliterasinya adalah /h/.  

 

Contoh:   

 Khair al-bariyyah :  خير البرية 

Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h) contoh:  

as-Sunnah an-Nabawiyah :    ة الن بوي  ةالسن  

tetapi bisa di satukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah. 

 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dalam sebuah tanda, (  َّ ) tanda sayddah atau tanda taysdid, dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan huruf yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :  

 As-sunnah an-nabaiyah :   السنة النبوية 
 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan ,(ال)

antara kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah dan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qomariah.  

 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.   

 

Contoh :   

As-sunnah An-Nabawiyah :   السنة النبوية 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah   

Kata sandang yag diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 



Contoh : خير البرية 

 Khair al-bariyah :  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung 

 

2. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah di 

transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia tidak di lambangkan karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

 

 

 

3. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

 

4. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului olehkata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandang. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Daftar Singkatan Penting: 

 

Ed = Editor 

H  =Tahun Hijriah 

M =Tahun Masehi  

H.R. = Hadis Riwayat 



K.H. = Kiyai Haji  

No = Nomor  

P = Page (halaman)  

Pp = Multi page (lebih dari satu halaman)  

Q.S.  = Al-Qur’an Surat  

r.a = Radhiyallahu ‘anhu 

SAW = Shallallau alaihi wasallam  

SWT = Subhanahu wata’ala 

terj. = Terjemah  

tp. = Tanpa Penerbit 

tt = Tanpa Tempat 

tth = Tanpa Tahun  

W = Wafat 
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